KARAKTERISTIK AKSEN KANSAI-BEN OLEH TOKOH AIKO-
SENOU DALAM ANIME OJAMAJO-DOREMI
(SUATU KAJIAN FONETIK)

Gabriela M.G Sumampow, Orestis Soidi, Fince Sambeka

Program Studi Pendidikan Bahasa Asing, Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Fakultas
Bahasa Seni, Universitas Negeri Manado
email : www.gabbycallname@gmail.com

Abstrak : Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami karakteristik aksen
Kansai-ben dalam anime ojamajo-doremi. Penelitian ini berfokus pada aksen
Kansai-ben yang diucapkan oleh subjek penelitian yaitu Aiko-senou dalam Anime
Ojamajo doremi. Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan bagaimana aksen Kansai-ben digunakan oleh Aiko Senou
kemudian menentukan karakteristik berdasarkan hasil yang telah dianalisis

melalui software speech analyzer.

Temuan menunjukkan bahwa ada 4

karakteristik aksen (digunakan oleh Aiko-senou di Ojamajo-doremi).

Kata Kunci: Fonetik, Aksen, Kansai-Ben, Anime

A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk yang
saling berinteraksi. Interaksi merupakan
bagian dari proses komunikasi yang saling
mempengaruhi.  Suatu hubungan antara
manusia dengan lingkungannya untuk
saling menyampaikan informasi dalam
pikirannya dihasilkan melalui  proses
interaksi. Busri Hasran dan Badri (2018,
hal.32) mengatakan bahwa dalam kegiatan
sosial ~ seseorang  bergantung  pada
penggunaan bahasa masyarakat yang
bersangkutan. Seperti kehidupan lainnya,
bahasa juga merupakan objek studi ilmiah.
Bidang ilmu yang mempelajari bahasa
adalah linguistik. Fonetik adalah cabang
ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi ujaran
yang dihasilkan oleh organ-organ bicara.
lImu fonetik tidak berkembang dengan
sendirinya; aspek cabang linguistik lainnya,

yaitu morfologi, semantik dan sintaksis.
Penggunaan bahasa Jepang tidak dibatasi
oleh bahasa baku dan bahasa umum,
melainkan ada variasi bahasa. Variasi
bahasa yang digunakan oleh penutur
melalui perbendaharaan kata, ekspresi,
intonasi, dan aksen yang disebut dialek.
Dialek dalam bahasa Jepang disebut
hougen (#F =) atau ben (). Contoh
penggunaan kata dialek Kansai  dan
penggunaan kata bahasa Jepang standar,
sebagai berikut:

a. Kata sumimasen (9 # £ & A/) dan
sumimahen (9" %72 £ ~ A), merupakan
kata meminta maaf bentuk sopan.
Sumimasen (7 /4 F H A ) adalah kata
bahasa Jepang standar, sedangkan
sumimahen (9" 4 72 £ ~ A/) merupakan
kata dari dialek Kansai (Febria, 2012).
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b. Kata hottoite (IZ > & ) baik bahasa
Jepang standar maupun dialek Kansai,
berbeda arti. Hottoite (i~ & v T) dalam
ungkapan bahasa Jepang standar artinya
buang sedangkan hottoite (IZ > & W\ T)
dalam ungkapan dialek Kansai artinya
menaruh.

(https://youtu.be.jTO8qn_-
Vw).

Cara kerja aksen yang dikeluarkan
dari kata-kata diatas terlihat sama namun
berbeda, diantaranya:

a. Kata sumimasen (9 # £+ A/) dan
sumimahen, aksen yang dihasilkan aksen
yang sama yaitu tinggi-rendah, tetapi ada
keunikan aksen dialek Kansai pada kata
sumimahen ("7 72 £ ~A) . Keunikannya
terdapat pada aksen di suku kata terakhir,
yang di mana pengucapannya lebih panjang
bunyinya dibandingkan sumimasen (3~ 4
* ¥ A). Penekanan nada rendah terdapat
pada suku kata pertama yakni, su (7))
sedangkan penekanan nada tinggi terdapat
pada suku kata ke empat yakni ma ().

b. Kata hottoite (i > & \»C) yang artinya
biarkan, aksen yang dihasilkan adalah
rendah tinggi, sedangkan kata hottoite (%
- &) yang artinya buang, aksen yang
dihasilkan adalah tinggi-rendah. Perbedaan
bahasa Jepang standar dan dialek Kansai
pada kata hottoite (IZ > & V) terdapat
pada penekanan aksen. Penekanan nada
tinggi di kata hottoite (I > & V) bahasa
Jepang standar terdapat pada suku kata
ketiga yakni kata to ( & ), sedangkan
penekanan nada tinggi pada kata hottoite
(IZ»> &) dialek Kansai terdapat pada
suku kata pertama, yakni kata ho ().
Penggunaan  dialek  Kansai  sering
ditemukan dalam anime Jepang. Anime

merupakan media yang akan memberikan
edukasi penuturan bahasa. Salah satu serial
anime Jepang yaitu ojamajo doremi. Dalam
anime ojamajo doremi terdapat tiga tokoh.
Di antara ketiga tokoh terdapat satu tokoh
anime yang menggunakan dialek Kansai
yaitu Aiko Senou. Aiko Senou merupakan
siswa pindahan yang berasal dari daerah
Kansai yakni Naniwa, Osaka. Pada saat
bercakap-cakap dengan teman-temannya,
Aiko Senou menggunakan dialek Kansai.
Teman-temannya mengikuti dialek yang
dituturkan olehnya, sedangkan Aiko Senou
sendiri tidak menyukai apa yang dituturkan
olehnya diikuti oleh teman-temannya.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan analisis situasi diatas, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu
bagaimanakah karakteristik aksen Kansai-
Ben oleh Aiko Senou dalam anime ojamajo
doremi? Sesudah ditentukannya rumusan
masalah, maka manfaat dari penelitian ini
adalah dapat dijadikannya sebagai bahan
referensi  penelitian, menambah dan
memperkaya ilmu pengetahuan lebih
khusus dialek bahasa Jepang dengan
berbagai kajian ilmu bahasa.

C. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
ialah metode deskriptif. Metode deskriptif
adalah suatu metode penelitian yang
dimaksudkan  untuk  menggambarkan
keadaan saat melakukan penelitian. Jenis
Penelitian menggunakan jenis penelitian
pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam
penelitian ini peneliti hanya menganalisis
dan mendeskripsikan bagaimana aksen
dialek Kansai atau Kansai-ben yang
dikeluarkan oleh penutur dalam hal ini
subjek penelitian yaitu tokoh Aiko Senou.
2. Subjek dan Objek Penelitian
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Subjek pada penelitian ini adalah
Aiko Senou. Sedangkan objek penelitian ini
adalah aksen Kansai-ben.
3. Data dan Sumber data

Data yang akan diambil adalah
tuturan Aiko-Senou dalam anime Ojamajo
doremi. Sumber data dari penelitian yang
akan diteliti adalah media/file audio-visual
anime Ojamajo doremi episode 3.
4. Instrumen penelitian

Instrumen penelitian adalah alat
yang akan digunakan untuk mengumpulkan
atau menyediakan berbagai data yang
diperlukan dalam kegiatan penelitian. Alat
yang akan diperlukan dalam penelitian ini :
1. Hp vyang akan digunakan sebagai
alat untuk menkonverter video ke
audio dengan nama software video
to mp3 converter.
2. Laptop vyang akan digunakan
sebagai alat audio-visual utama
untuk mencari data yang di perlukan
dalam penelitian ini.
3. Software dari audacity sebagai alat
editor bunyi/suara (sound editor),
sedangkan speech analyzer sebagai
alat  untuk  mengukur  dan
menggambarkan  aksen  bahasa
Jepang (auto pitch accent).
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penelitian berikut ini diambil
dalam buku Metode dan Aneka Teknik
Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian
Wahana Kebudayaan Secara linguistik
(Sudaryanto, 1993). Ada beberapa teknik
yang akan peneliti lakukan dalam
mengumpulkan data, diantaranya:
1. Teknik Simak

Teknik simak merupakan teknik
yang digunakan dalam penyediaan data
dengan cara melakukan penyimakan dari
tuturan subjek penelitian ini yakni Aiko
Senou. Menurut Sudaryanto (1993:133)
teknik simak adalah penyediaan data yang

dilakukan  dengan
penggunaan bahasa.
2. Teknik Catat

Teknik catat yang akan dilakukan
dalam penelitian ini yaitu mencatat secara
manual apa yang akan dituturkan oleh
subjek penelitian. Selanjutnya didalam
teknik catat dilaksanakan bersamaan
dengan teknik simak yaitu pada saat
mendengarkan dan menyimak tuturan
subjek penelitian.

Adapun tahapan-tahapan dari teknik
pengumpulan data, sebagai berikut :

- Persiapan alat instrumen yang akan

dipakai.
- Memutar film Ojamajo doremi.
- Menyimak film dan menyimak
penuturan dari Aiko Senou.
- Mencatat penuturan Aiko Senou dan
waktu penuturan yang di lakukan
oleh objek penelitian.
- Mengonversi sumber data penelitian
yaitu  film ojamajo-doremi  di
software video to mp3 converter
melalui handphone seluler.
- Memasukkan ke software sebagai
alat yang akan di analisis. Dalam
memasukkan data penelitian ke
software, terbagi atas dua bagian.
Bagian pertama, penuturan dari
Aiko Senou dimasukkan ke audacity
untuk mengedit atau memotong
bunyi suara yang menggunakan
dialek Kansai. Pada bagian yang
kedua, dimasukkan ke speech
analyzer, yang berguna untuk
menentukan tinggi-rendahnya suara.
Kemudian, di laksanakan juga
pengambilan gambar hasil dari
speech analyzer sebagai dokumen
pendukung.
6. Teknik Analisis Data

Teknik dalam menganalisis data
pada penelitian ini, pada awalnya
menggunakan teknik simpan media audio-

menyimak  data
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visual lewat file atau film anime yang telah
didapatkan, kemudian memilah data,
mengkaji bunyi aksen yang terdapat pada
ata penelitian melalui software speech
analyzer dan audacity. Data yang
dimaksudkan adalah penggunaan dialek
Kansai yang dituturkan untuk dibuat
penggalan kata dengan cara mengedit agar
mudah di analisis untuk memahami apa
yang dituturkan dan menguraikan hasil
aksen berdasarkan karakteristik dialek
Kansai.

Adapun tahapan-tahapan dalam
teknik menganalisis data, sebagai berikut :
1. Penyiapan intrumen penelitian software

- Awalnya melakukan penyiapan
instrumen yaitu software audacity
dan speech analyzer. Pada tahap
penyiapan instrumen, ada beberapa
hal yang akan diperhatikan sebagai
penunjang untuk mendapatkan hasil
analisis yakni menciptakan
lingkungan tenang dan tidak
terpengaruhi oleh sumber suara
yang lain. Misalnya dilakukan di
dalam  ruang tertutup  dan
menyiapkan perekaman suara yakni
suara dari objek penelitian.

- Tahapan  kedua, pengukuran
frekuensi bunyi. Pada tahap ini ada
langkah-langkah yang akan di
laksanakan, yakni :

= Menjalankan kedua
software baik audacity dan
speech analyzer.

= Melakukan proses
pengambilan suara
merekam suara atau bunyi

= Proses mengedit dan
menganalisis.

- Tahapan terakhir adalah hasil dari
mengedit dan menganalisis bunyi
suara pada software.

2. Menguraikan dan mendeskripsikan hasil
analisis data.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil penelitian ini
peneliti menyajikan data dari hasil analisis
berdasarkan tahap penyelesaian desain
penelitian yang ada pada bab tiga dengan
menggunakan grafik dari software speech
analyzer.

Berikut ini adalah hasil aksen dari
grafik ~ pengukuran  suara  dengan
menggunakan software speech analyzer
yang telah dilakukan.

Grafik 4.1.1
Speech analyzer: Auto pitch —
atarashiku sumumachika ( (3¢ %
BHn)
Data 2

el ¥ ™ W @ T ™ W & T T B
dstal

Grafik 4.1.1
Speech analyzer: Auto pitch — yossha
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(Lo L) Data 6
Data 3 —
|
\
R “ Grafik 4.1.6
Grafik 4.1.3 Speech analyzer: Auto pitch — akenaian
Speech analyzer: Auto pitch - makehendee (BTN BHA)
(FF~ATR)
Data 7
Data 4
e —— : i s i —
Grafik 4.1.7
Grafik.4.1.4 Speech analyzer: Auto pitch - hen’'na ni
Speech analyzer: Auto pitch — yakuso
marumionee (% 5 A ¥4 %) (~ATRIZRL F)
Data 5
- Data 8
R I —
Grafik 4.1.5 B . L
Speech analyzer: Auto pitch —aa, ho
henhaa! (HHIF~AITH) Grafik 4.1.8
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Speech analyzer: Auto pitch - honma

Speech analyzer: Auto pitch — yoroshini

(XALID)
Data 12
M
T
H\II m m = n () o ] 1 20 )

Grafik 4.1.12
Speech analyzer: yun ya! (1 p AL %)

Data 13

(IFAF)
Data 9
e [ ;|
Grafik 4.1.9
Speech analyzer: Auto pitch - oosaki!
(BB %)
Data 10
Grafik 4.1.10
Speech analyzer: Auto pitch — souyatta
(£9Xo7)
Data 11

Grafik 4.1.13
Speech analyzer: Auto pitch -

Grafik 4.1.11

araherunwaa!
(BT D)
Data 14
T

Grafik 4.1.14
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Speech analyzer: Auto pitch -
heroshimasen (~A L £HA)

(TN THHIRLoT~R)

Speech analyzer: Auto pitch - tokoro de

Data 18
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i e I 11
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Grafik 4.1.15

Grafik 4.1.18
Speech analyzer: Auto pitch — soudayatte

hanta! (& Z A TlEATR) (EH7ER-7T)
Data 16 Data 19
- :37" -
| - o B s
= D —— Grafik 4.1.19
Graflk_4.1.16 Speech analyzer: Auto pitch - matteteya
Speech analyzer: Auto pitch- oboetehenwa (% 5 CCR)
S > D
(BIEZ T~AD)
Data 17
ijta = Data 20
N —
o g e i
; =:: ) i) ] ] k] ] /“j [] =] I =) !!!
Grafik 4.1.17 e
Speech analyzer: Auto pitch- E L m o E s e e e e e
haitemoyattehee Grafik 4.1.20
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Speech analyzer: Auto pitch - ookini (33

Speech analyzer: Auto pitch - ibattaroka

BEID) (WX 72 A0,
Data 21 Data 24
:;i'ﬁ } A«""
— -~ u ‘m m x o ] o
———— Grafik 4.1.23
Grafik 4'.1'21 Speech analyzer: Auto pitch -kehennee
Speech analyzer: Auto pitch- orehente
(B~ TITAD)
Data 22
= : Data 25
Grafik 4.1.22
Speech analyzer: Auto pitch - gomehen s s L
(ZH~A) Grafik 4.1.25
Data 23 Speech analyzer: Auto pitch - hayou
1 gk shigoto iki

bl
'3
3

Grafik 4.1.23

(TEoLTELnE)

Hasil analisis yang ditemukan terdiri
atas 25 data berdasarkan grafik pengukuran
tinggi rendahnya suara.

Hasil karakeristik aksen di dialek
Kansai dalam peneletian ini terdapat empat
kategori, diantaranya :

1. Aksen berdasarkan pemendekkan kata

980



Vol 1 No. 12 (2021) : KOMPETENSI : Jurnal llmiah Bahasa dan Seni

Hasil aksen berdasarkan
pemendekkan kata, terdapat 1 data
diantaranya grafik 4.1.1. Hal ini
menunjukkan bahwa pemendekan kata
adalah bagian dari karakteristik penggunaan
suatu bahasa. Salah satunya dialek Kansai
yang berada di Jepang.

Data pada grafik 4.1.1, dapat terlihat
bahwa ada 2 titik aksen yang dihasilkan,
titik dengan ungkapan bunyi suara nada
rendah dan titik ungkapan bunyi suara nada
tinggi. Ungkapan bunyi suara rendah datar
pada suku kata su (9°) dan suku kata mu
(Z¢). Ungkapan bunyi suara nada tinggi
pada suku kata mac (&% ) dan suku kata
chi (%), sedangkan ungkapan bunyi suara
nada tinggi ke nada rendah yang disertai
dengan bunyi suara yang panjang terdapat
pada suku kata dan suku kata ka (7>).
Karakteristik aksen dihasilkan pada
ungkapan sumumachika (9" Z» % B )
terdapat hasil bunyi suara yang di
pendekkan. Di antaranya, kata sumu (J-7»)
dan suku kata machi (& ©). Pemendekkan
bunyi suara pada ungkapan kata sumu
dengan aksen yang dihasilkan adalah nada
datar yang rendah. Selanjutnya pada kata
sumu (9" Z¢) , hasil suara yang terdengar
kata “U” yang terakhir tidak terucapkan.
Kemudian untuk ungkapan pada kata machi
juga terdapat pemendekkan kata. Suku kata
machi (& ©) hasil yang diucapkan dengan
bunyi suara yang terdengar adalah “match”
dengan nada tinggi.

2. Aksen berdasarkan kosakata

Hasil aksen berdasarkan kosakata
dialek Kansai terdapat 14 data. Di antaranya,
terdapat pada 4.1.3, grafik 4.1.7, grafik
4.1.8, grafik 4.1.10, grafik 4.1.12, grafik
4.1.13, grafik 4.1.14, grafik 4.1.15, grafik

4.1.16, grafik 4.1.18, grafik 4.1.19, grafik
4.1.21, grafik 4.1.23, dan grafik 4.1.24.

Kosakata digunakan sebagai bahan
ucapan Yyang dipergunakan setiap hari.
Kosakata pada suatu wilayah dengan
wilayah yang lain, akan berbeda dalam
penggunaannya. 14 data yang diatas
menunjukkan bahwa kosakata sudah
menjadi bagian dalam cara kerja atau proses
pada suatu ucapan bahasa.

3. Aksen
emosional.

berdasarkan keadaan atau

Karakteristik aksen berdasarkan
situasi emosional terhadap pelaku penutur
ungkapan dapat dilihat pada grafik 4.1.2,
grafik 4.1.9, grafik 4.1.11 dan grafik 4.1.20.

Grafik 4.1.2, karakteristik ungkapan
yossha dengan nada meninggi, menandakan
bahwa pelaku penutur yaitu Aiko-Senou
berada dalam keadaan senang. Sehingga
pada akhirnya berpengaruh pada aksen yang
dikeluarkan olehnya.

Ungkapan oosaki (¥33 & &) pada
grafik 4.1.9 terdapat jenis bunyi suara
dengan nada tinggi kemudian diikuti
dengan bunyi suara menurun dan mendatar
hinggah akhir pada bagian akhir kata ki ().

Ungkapan yoroshini (X A L12)
pada grafik 4.1.11 terdapat 2 jenis bunyi
ungkapan, diantaranya bunyi suara dengan
nada rendah dan bunyi suara nada tinggi.
Bunyi suara nada rendah terdapat pada suku
kata yo ( J) , sedangkan bunyi suara
dengan nada tinggi terdapat pada suku kata
ro (5) ,shi (L) dan suku kata ni ({2)
yang diikuti dengan bunyi panjang yang
menurun atau merendah. Karakteristik
aksen dialek Kansai dari ungkapan
yoroshini (X A L (Z) adalah ungkapan
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bunyi suara yang dipendekkan dan hasil
suara yang terdengar menjadi nada tinggi
dengan karakteristik adanya ketegasan pada
ungkapan yang dituturkan.

Aksen yang dihasilkan pada gambar
4.1.20 pada ungkapan ookini (3 ¥ =
\Z) . Terdapat 2 jenis bunyi ungkapan,
yang dimulai dari bunyi ungkapan nada
rendah pada suku kata o (¥3) di suku kata
pertama. Kemudian diikuti dengan bunyi
ungkapan nada tinggi pada suku kata o (3),
ki (Z) dan ni ({Z) diungkapkan dengan
nada tinggi yang menurun. Karakteristik
aksen pada ungkapan ookini (¥}35 X 12)
ditemukan penegesan nada yang dengan
bunyi suara yang lantang.

Hasil ungkapan pada grafik 4.1.9
dan grafik 4.1.20 menunjukan sikap
emosional pelaku penutur yang tegas.

4. Aksen berdasarkan bunyi ungkapan
dengan penyebutan panjang

Karakteristik  aksen  berdasarkan
bunyi ungkapan pada akhir kata terbagi atas
2 bagian pengucapan. Yakni, penyebutan
panjang dengan nada tinggi dan penyebutan
panjang dengan nada rendah. Hasil
ungkapan dengan penyebutan panjang
terdapat 2 bagian, diantaranya penyebutan
panjang dari nada tinggi dan penyebutan
panjang dari nada rendah.

Aksen berdasarkan bunyi ungkapan
nada tinggi disertai dengan penyebutan
panjang pada akhir kata terdapat 1 data,
yakni grafik 4.1.5. Sedangkan bunyi nada
rendah yang disertai penyebutan panjang
terdapat 5 data yakni pada grafik 4.1.4, 4.1.6,
grafik 4.1.17, grafik 4.1.22 dan grafik 4.1.25.

Data pada grafik 4.1.5 hasil analisis
yang terdeteksi pada software speech

analyzer terdapat 3 jenis bunyi suara,
diantaranya bunyi suara dengan nada
rendah pada kata na (7¢) , bunyi suara
dengan nada tinggi pada suku kata ho (I%)
dan suku kata hen (~A/) , kemudian
bunyi suara nada tinggi yang disertai
dengan bunyi suara nada panjang terdapat
kata naa (72 ).

Grafik 4.1.4 ungkapan maru mionee

(£ 5 A FHx) hasil analisis yang
terdeteksi pada software speech analyzer
masing-masing terdapat 3 jenis bunyi suara,
diantaranya bunyi suara dengan nada
merendah pada suku kata ma (%) dan
suku kata ne (#2) . Kemudian bunyi suara
dengan nada meninggi pada suku kata ru

(%) ,sukukatami (%) ,dan suku kata
0 (). Sedangkan bunyi suara nada tinggi
yang disertai bunyi suara nada panjang
terdapat suku katae (z).

Ungkapan akenaian (H1F 72 & A)
pada grafik 4.1.6, hasil analisis yang
terdeteksi pada software speech analyzer,
terdapat 2 jenis bunyi suara. Diantaranya,
bunyi suara dengan nada rendah pada suku
kata ke (i1F) dan suku kata n (A/) .
Bunyi suara dengan nada tinggi pada suku
kata pertamaa (&) ,sukukatana (7) ,
suku kata i (V) dan suku kata a (&) ,
kemudian yang diikuti dengan nada
menurun atau nada rendah. Karakteristik
aksen pada bunyi suara akenaian (1772
& /) adalah bunyi suara nada tinggi pada
suku kata terakhir yang diikuti dengan nada
rendah .

Ungkapan haitemoyattehee (i%\>TC
t, 9 o> T~~2x) aksen yang dihasilkan
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pada grafik 4.1.17 terdapat 2 titik bunyi
ungkapan dan 4 jenis bunyi ungkapan.
Melalui 2 titik bunyi pada grafik auto pitch
yang dihasilkan dapat dikategorikan
diantaranya nada rendah pada kata ha (/%),
mo (H), u (o), dan ya (X°). Bunyi
ungkapan nada tinggi menurun terdapat
pada suku kata te (C) dan dan bunyi
ungkapan tinggi dengan penyebutan
panjang terdapat pada kata hee (~~ ) dan
yang terakhir bunyi ungkapan nada tinggi
yang terdapat pada suku kata i (V).
Karakteristik aksen dalam ungkapan
haitemoyatehee (IZ\ TH 9o T~ %)
terdapat pada akhiran bunyi ungkapan yang
dituturkan yaitu bunyi ungkapan rendah
yang memanjang.

Grafik 4.1.22 pada ungkapan
gomehen (Z &~ A) terdapat 1 titik posisi
bunyi ungkapan yang menunjukkan bahwa
posisi bunyi ungkapan nada tinggi yang
disertai dengan penyebutan nada panjang.
Bunyi ungkapan nada tinggi terdapat pada
kata go (), bunyi ungkapan nada rendah
terdapat pada kata me () dan bunyi
ungkapan nada tinggi yang menurun dengan
bunyi yang panjang terdapat pada kata hen
(™~A).

Aksen yang dihasilkan pada grafik
4.1.25 diungkapan hayoushigoto (I X 9 L
Z &\ X)) terlihat dalam grafik auto pitch,
ada garis grafik yang menunjukkan posisi
titik nada rendah dan nada tinggi. Posisi
yang pertama, di dapatkan titik nada rendah
yakni suku kata ha (1) suku kata go ()
dan suku kata to (&) . Pada posisi kedua
terdapat titik nada yang tinggi berada pada

suku kata yo (J2), suku kata u (9 ) dan suku
kata shi (L ). Posisi terakhir terdapat titik
nada rendah yang menurun dengan
penyebutan panjang, dan itu berada pada
kata iki (V).

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan 25 data
dengan karakteristik yang telah
dikelompokkaan, diantaranya: karakteristik
berdasarkan pemendekan kata, karakteristik

berdasarkan kosakata, karakteristik
berdasarkan situasi emosional pelaku
penutur ungkapan, dan karakteristik
berdasarkan  bunyi ungkapan dengan

penyebutan panjang pada akhir kata.

Setelah dideskripsikan  aksen
berdasarkan kelompok atau kategori,
terdapat dialek Kansai asli yang melekat
dengan pelaku penutur individual dalam
penelitian ini yakni Aiko Senou. ltulah
sebabnya  mengapa  teman-temannya
menertawakan apa yang dituturkan oleh
Aiko Senou.
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